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MOTTO 

 

 

                    

dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang 

tertawa dan menangis, dan bahwasanya Dialah 

yang mematikan dan menghidupkan. 

 

(QS. Al-Najm: 43-44) 1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2005) 
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KATA PENGANTAR 

ٌِبِ ٍْ ِِ اىرَّحِ ََ ٌِ الِله اىرَّحْ ضْ  

َِ. اىصَّلَاةُ ٍْ َِ ِٔ رَّةِ اىْعبىَ َْدُ ىِيَ ًُ عَيى أَشْرَّفِ  اَىْحَ َٗالَاَٗاىضَلَا ٍَآءِ  َِّْبِ ٍْ َُرّْصَيِ  اىْ

ََدٍ  ٍُحَ َ آَٗعَيَى صٍَِدِّبً  ِٔ ُٓ بصْحَاَٗىِ َٗحْدَ َٔ اِلَاالُله  ُْ لَااِىَ َٖد اَ َِ. اَشْ ٍْ ََعِ ِٔ اَجْ بِ
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ABSTRAK 

 

 
SITI ULFATUN. Pelaksanaan Permainan Tradisional dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosi Anak di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar belakang penelitian ini 

adalah bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang anak untuk 

memotivasi diri sendiri dan bertahan terhadap frustasi, mampu mengendalikan 

dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mampu mengatur suasana hati 

dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, mampu 

berempati dan senantiasa berdoa. Sedangkan permainan tradisional adalah aktivitas 

yang dilakukan secara spontan, tanpa paksaan, tanpa didesak oleh rasa tanggung 

jawab ataupun tertentu, mendatangkan rasa gembira, dalam suasana yang 

menyenangkan berdasarkan tradisi yang ada dilingkungan, biasanya dilakukan 

dengan menggunakan bahasa daerah. Pada kenyataannya anak cenderung melakukan 

permainan moderen daripada permainan tradisional yang membuat anak bersifat 

egosentris. Peneliti ini bertujuan mendiskripsikan bagaimana pelaksanaan dan hasil 

permainan tradisional dalam meningkankan kecerdasan emosi anak di TK ABA 

Rejodani Sleman Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di TK 

ABA Rejodani Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan 

dengan memberi makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari data 

tersebut dapat diambil kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) pelaksanaan permainan tradisional di kelas 

B2 TK ABA Rejodani yaitu, permainan bekelan, permainan dakon, permainan 

engklek, permainan cublak-cublak suweng, permainan bakiyak panjang, dan 

permainan beradu kelereng. (2) hasil yang dicapai dalam permainan tradisional 

adalah: anak menjadi pandai berhitung, berfikir fokus, mudah bergaul, 

berkomunikasi, sosialisasi dan kerjasama. 
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I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ث

Sa ṡ ث  es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

H ḫ ح  ha (dengan titik di bawah) 

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

Zal ẑ ذ a ze (dengan titik di atas) 

 ra‟ R Er رّ

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ط
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Sad ṣ ص  es (dengan titik di bawah) 

Dad ḍ ض  de (dengan titik di bawah) 

ta‟ ṭ ط  te (dengan titik di bawah) 

za‟ ẓ ظ  zet (dengan titik di bawah) 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ه

ً Mim M „em 

ُ Nun N „en 

ٗ Waw W W 

ٓ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah ٍتعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة
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III. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حنَت

 Ditulis Jizyah جزٌت

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h 

الأٗىٍبء مرّاٍت  Ditulis Karāmah al-auliyā 

 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fitr زمبة اىفطرّ

 

IV. Vokal Pendek 

―َ Ditulis A 

―ِ Ditulis I 

―ُ Ditulis U 
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V. Vokal Panjang 

1. 

 

Fathah + alif 

 جبٕيٍت

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

2. 

 

Fathah + ya‟ mati 

 تْضً

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

3. 

 

Kasrah + yā‟ mati 

 مرٌٌّ

Ditulis 

ditulis 

Ī 

Karīm 

4. 

 

Dammah + wāwu mati 

 فرّٗد

Ditulis 

ditulis 
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Furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. 

 

Fathah + yā‟ mati 

 بٍْنٌ

Ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. 

 

Fathah + wāwu mati 

 ق٘ه

Ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأّتٌ

 Ditulis u’iddat أعدث

شنرّتٌ ىئِ  Ditulis la’in syakartum 
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VIII. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’an اىقرّأُ

 Ditulis al-Qiyas اىقٍبس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya 

 ’Ditulis as-Sama اىضَبء

 Ditulis asy-Syams اىشَش

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

اىفرّٗد ذٗي  Ditulis Zawi al-furūd 

اىضْت إٔو  Ditulis Ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

 

 
SITI ULFATUN. pelaksanaan permainan tradisional dalam meningkatkan kecerdasan 

emosi anak di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2014. Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan 

seseorang anak untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan terhadap frustasi, mampu 

mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mampu mengatur suasana 

hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, mampu berempati 

dan senantiasa berdoa. Sedangkan permainan tradisional adalah aktivitas yang dilakukan secara 

spontan, tanpa paksaan, tanpa didesak oleh rasa tanggung jawab ataupun tertentu, mendatangkan 

rasa gembira, dalam suasana yang menyenangkan berdasarkan tradisi yang ada dilingkungan, 

biasanya dilakukan dengan menggunakan bahasa daerah. Pada kenyataannya anak cenderung 

melakukan permainan moderen daripada permainan tradisional yang membuat anak bersifat 

egosentris. Peneliti ini bertujuan mendiskripsikan bagaimana pelaksanaan dan hasil permainan 

tradisional dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak di TK ABA Rejodani Sleman 

Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di TK ABA 

Rejodani Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan memberi makna terhadap 

data yang berhasil dikumpulkan dan dari data tersebut dapat diambil kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) pelaksanaan permainan tradisional di kelas B2 TK 

ABA Rejodani yaitu, a) permainan bekelan dilakukan di dalam kelas dan dimainkan oleh 3 

siswa, b) permainan dakon dilakukan di dalam kelas dan dimaikan oleh 2 siswa, c) permainan 

engklek dilakukan di halaman dan dimainkan oleh 5 siswa, d) permainan cublak-cublak suweng 

dilakukan di halaman dan dimainkan oleh 6 siswa, e) permainan bakiyak panjang dilakukan di 

halaman dan dimainkan oleh 9 siswa , f) permainan  kelereng dilakukan di halaman dan 

dimainkan oleh 3 siswa. (2) hasil yang dicapai dalam permainan tradisional adalah: a) Anak 

sudah bisa bersikap kooperatif dengan teman, b) Menunjukkan sikap toleran, c) 

Mengekspresikan Emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada, d) Mengenal tata krama dan 

sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat, e) Memahami peraturan, f) 

Menunjukkan rasa empati, g) Memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah), h) Bangga terhadap 

hasil karya sendiri, i) Menghargai keunggulan orang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus 

dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak 

sama dengan orang dewasa. Mereka selalu aktif dan ingin tahu terhadap apa 

yang dilihat, didengar  dan  dirasakan . Mereka seolah-olah tak berhenti untuk 

bereksplorasi dan belajar. Masa kanak-kanak merupakan masa yang paling 

potensial untuk belajar.
2
Seiring dengan kebutuhan orangtua untuk mendidik 

anak sejak dini, sekarang ini telah banyak bermunculan lembaga pendidikan 

bagi anak usia dini di Indonesia. Salah satunya adalah pendidikan taman 

kanak-kanak. 

Menurut Daniel Goleman sebagaimana dikutip bahwa keberhasilan 

seseorang dimasyarakat delapan puluh persen dipengaruhi oleh kecerdasan 

emosi dan dua puluh persen ditentukan oleh kecerdasan otak. Anak-anak 

yang mempunyai masalah dalam kecerdasan emosinya akan mengalami 

kesulitan belajar,   bergaul dan tidak dapat mengontrol emosinya. Anak-anak 

yang bermasalah ini sudah dapat dilihat sejak usia pra-sekolah,   dan kalau 

tidak ditangani dengan baik maka akan terbawa sampai usia dewasa.
3
 

Akibatnya, anak menjadi pemarah, tidak mau bekerja sama dan egois. Oleh 

                                                           
2
Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:PT Indeks. 

2009). hal. 6. 
3
Maurice J, Elias, Dkk, Cara-cara Efektif Mengasuh Anak dengan EQ, terj. M. Jauhari 

Fuad,(Bandung, Kafa, 2000), hal. 11. 
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karena itu kecerdasan emosi sangat penting diajarkan anak pada usia agar 

anak mengontrol emosi. 

Aktivitas bermain anak-anak merupakan suatu proses pendidikan dan 

pengajaran karena mainan mencerminkan sarana yang efektif dan sukses untuk 

mengaktualisasikan diri. Tidak hanya pada tingkatan pendidikan yang 

merupakan dasar dalam mengembangkan segenap potensi yang dimiliki anak 

antara lain: agama, kognitif, sosial-emosional, bahasa, motorik kasar dan 

motorik halus, serta kemandirian, memiliki dasar-dasar aqidah yang lurus 

sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya, dan kepribadian yang baik. 

Permainan tradisional merupakan permainan yang relatif sederhana namun 

memberikan manfaat luar biasa jika kita menelusuri makna dari permainan itu 

secara mendalam. Namun keberadaannya sekarang mulai tergeser oleh 

permainan modern, seperti playstation(PS) dan jenis permainan canggih 

lainnya.  

Setiap daerah mengenal permainan tradisional dengan namanya masing-

masing permainan ini dahulu sering dimainkan oleh anak-anak untuk mengisi 

hari-hari bermain mereka namun sekarang, terutama dikota-kota besar, 

permainan tradisional mulai ditinggalkan banyak hal yang menyebabkan 

permainan tradisional mulai ditinggalkan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

kemajuan teknologi terutama dalam bidang permainan anak-anak, setiap 

negara menginginkan negaranya menguasai teknologi sesuai dengan 

perkembangan jaman. Namun disadari atau tidak kemajuan teknologi terutama 

dalam bidang permainan anak-anak membuat tergesernya permainan 
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tradisional, adanya perdagangan bebas, secara tidak langsung perdagangan 

bebas turut mengancam keberadaan permainan tradisional terutama dinegara 

yang menjadi “pasar” banyak permainan anak dari negara lain yang beredar 

dan terkesan mampu menghadirkan permainan yang lebih menarik, dunia anak 

yang penuh dengan imajinasi ditransformasikan pada permainan moderen 

semisal playstation. Perlu diketahui, kelebihan dari permainan tradisional 

sangat banyak, salah satunya yaitu permainan tradisional tidak banyak 

mengeluarkan biaya dan dapat memanfaatkan benda di sekitar lingkungan jadi 

tidak perlu banyak biaya. 

TK ABA Rejodani merupakan salah satu lembaga yang terus 

mengasah dan mengembangkan potensi yang dimiliki anak usia dini melalui 

media permainan tradisional. Permaianan tradisional yang di pratekkan antara 

lain:
4
bekelan

5
,bakiak panjang

6
, kelereng

7
, dhakon(congklak)

8
,angklek

9
, dan 

Cublak-cublak Suweng
10

. Para guru berusaha membentuk karakter dan 

                                                           
4
Hasil wawancara dengan ibu Siti Marsilah. Selaku kepala TK ABA Rejodani. Pada hari 

Sabtu 30 Maret 2013 
5
Bekelan salah satu jenis permainan yang berasal dari Daerah Jawa Tengah.cara bermain 

bola bekel antara lain: pemain harus mengambil biji bekel secara berurut, mulai dari hitungan 1-1, 

2-2, 3-3, dan seterusnya. 
6
 Permainan ini dimulai dengan kayu yang terdiri dari tiga sandal. Tiap tim akan diberi 

satu pasangbakiak panjang. Kemudian diadu dengan tim yang lain. Tim yang pertamakali 

mencapai garis akhir itulah pemenangnya. 
7
Para pemain membuat lingkaran menggunakan kapur. Semua pemain menentukan satu 

kelereng untuk dibuat penembak.pemain bergantian menembaki kelereng yang di dalam lingkaran. 

Pemenang adalah pemaian yang banyaak mengumpulkan kelereng. 
8
 Permainan ini dimulai dengan menggunakan papan congklak. Papan tersebut terdiri 16 

lubang. Enam belas lubang tersebut akan diisi oleh pemain dengan biji sawo atau kerikil kecil. 

Pemain yang memperoleh biji terbanyak itulah pemenangnya. 
9
 Permaianan dimulai dari pembuatan denah. Anak-anak melakukan undian untuk tampil 

yang pertama. Kemudian anak-anak melewati denah tersebut. 
10

 permainan ini menggunakan suweng atau uwer bila benda ini sulit didapatkan maka 

diganti kerikil atau biji-bijian, pemain menyanyikan lagu cublak-cublak suweng pada saat kalimat 

sir-sir pong dele gosong semua pemain menggenggam tangan kemudian yang jadi menebak siapa 

yang membawa kerikil atau uwer.  
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kreativitas anak. Hal ini merupakan sesuatu yang dianggap penting untuk 

diteliti. Sebab,   karakteristik dari pendekatan tersebut memberi keleluasaan 

anak untuk mengembangkan berbagai potensi anak, yang salah satunya 

adalah kecerdasan emosional. 

Penulis memilih TK ABA Rejodani sebagai obyek penelitian karena 

sekolah ini merupakan salah satu TK yang masih banyak peserta didik yang 

belum mempunyai nilai-nilai yang sangat dibutuhkan dalam kecerdasan 

emosi anak. Terlihat masih banyaknya peserta didik yang belum dapat 

berbagi dengan temannya, suka memukul,  berebut mainan dan tidak mau 

mengalah satu dengan yang lainnya(egois). 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang  masalah yang telah disampaikan,   ada 

beberapa rumusan masalah yang diambil: 

1. Bagaimana pelaksanaan permainan tradisional dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi anak  di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil pelaksanaan permainan tradisional dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi anak di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

a) Untuk mengetahui pelaksanaan permainan tradisional dalam 

meningkatkan kecerdasan emosi anak  di TK ABA Rejodani Sariharjo 

Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

b) Untuk mengetahui hasil pelaksanaan permainan tradisional dalam 

meningkatkan kecerdasan emosi anakdi TK ABA Rejodani Sariharjo 

Ngaglik Sleman Yogyakarta 

2. Kegunaan penelitian 

a) Teoritik 

1) Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran pengetahuan, informasi dan 

sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah. 

2) Bagi pengembangan khazanah ilmu, penelitian ini dapat 

memberikan informasi tentang pelaksanaan dan hasil  

permainan tradisional dalam meningkatkan kecerdasan emosi 

anak dan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

b) Praktisi 

1) Bagi guru, penelitian ini dapat membantu mengembangkan 

kecerdasan emosi peserta didik dengan metode yang lebih 

menyenangkan, yang  nyata dan sangat berguna sebagai bahan 

evaluasi demi keberhasilan pada masa-masa mendatang serta 

sebagai acuan dalam membimbing anak didiknya. 
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2) Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun karya 

tulis ilmiah serta dapat digunakan menambah manfaat dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan yan pernah didapatkan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penyusunan skripsi ini maka penulis mengkaji 

beberapa pustaka terdahulu yang relevan dengan topik yang akan diteliti,   

antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh saudara Syahril Al-Rosyid,   Jurusan Pendidikan 

Agama Islam,   Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,   Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009. Dengan  judul “Konsep 

Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional”.Hasil 

dari penelitian tersebut menyimpulkan upaya mengembangkan 

kecerdasan emosional dapat dilakukan melalui beberapa aspek 

diantaranya Pendidik,  Kurikulum,  Sumber belajar,   Sarana dan 

prasarana,   Metodologi pendidikan serta Lingkungan belajarnya.
11

 

2. Skripsi yang ditulis oleh saudara Siti Robiatul Adawiyah,   Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,   Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010. Dengan Judul”Peran 

Guru Dalam meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak-anak pra 

sekolah di TK IT Bina Anak Sholeh Yogyakarta”.Hasil dari penelitian 

                                                           
11

 Syahril Al-Rosyid,  “Konsep Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional”. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,  Yogyakarta 2009. Hal. 69 
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tersebut menyimpulkan bahwa peran pendidik dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional anak dapat dilakukan dengan cara Pembinaan,  

Pelatihan,   Penciptaan ruang kelas yang nyaman,   Pemberian Reward 

dan Pemberian contoh yang baik(Suritauladan).
12

 

3. Skripsi yang ditulis oleh saudara Layla Magfiroh,   Jurusan Pendidikan 

Agama Islam dan Keguruan,   Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2010. Dengan judul “Permainan Edukatif dalam 

Pembelajaran anak di TK Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepara”. Hasil dari 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dalam menyampaikan materi 

pembelajaran anak tidak hanya menggunakan satu metode saja,  

melainkan beberapa metodedengan berpanduan berbagai permainan 

edukatif yang menyenangkan dalam pembelajaran anak.
13

 

Setelah mengkaji beberapa tulisan diatas, maka penulis 

berkesimpulan bahwa ada beberapa hal yang dapat membedakan 

penelitian ini dengan penelitian diatas, yaitu belum ada yang membahas 

khusus tentang pelaksanaan permainan tradisional dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi anak  di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta. Meskipun ada hanya sebagai pelengkap dalam pembahasan 

yang lain. Penelitian ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan 

                                                           
12

Siti Robiatul Adawiyah, ”Peran Guru Dalam meningkatkan Kecerdasan Emosisional 

Anak-anak pra sekolah di TK IT Bina Anak Sholeh Yogyakarta”.Skripsi,  Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,  

Yogyakarta 2010. Hal. 95 
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pelaksanaan permainan tradisional dalam meningkatkan kecerdasan emosi 

anak di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta, serta 

bagaimana hasil pelaksanaan permainan tradisional dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi anak  di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta. 

 

E. Landasan Teori 

1. Kecerdasan Emosi Anak Taman Kanak-Kanak 

a. Pengertian kecerdasan emosi anak TK adalah: 

Kata emosi yang istilah maknanya masih membingungkan 

baik para ahli psikologi maupun para ahli filsafat selama lebih 

satu abad. Dalam makna paling harfiah,  Oxford English 

Dictionary mendefinisikan Emosi sebagai”setiap kegiatan atau 

pergolakan pikiran,  perasaan,  nafsu,  setiap keadaan mental yang 

hebat yang meluap-luap”.
14

 

Menurut Chaplin berpendapat bahwa definisi mengenai 

emosi cukup bervariasi yang dikemukakan oleh para ahli 

psikologi dari berbagai orientasi.Namun demikian dapat 

dikemukakan atas general agretment bahwa emosi merupakan 

reaksi kompleks yang mengandung aktivitas dengan derajat yang 

tinggi dan adanya perubahan dalam kejasmanian serta berkaitan 

dengan perasaan yang kuat.karena itu emosi lebih intens dari pada 

                                                           
 

14
 Daniel Goleman, Emotional Intelligence(Kecerdasan Emosional, Mengapa EI lebih 

penting daripada IQ). (Jakarta:Gramedia pustaka utama cet:XVIII). hal.411. 
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perasaan,  dan sering terjadi perubahan perilaku,  hubungan 

dengan lingkungan kadang-kadang terganggu. Dan pada 

umumnya emosi berlangsung dalam waktu yang relative singkat
.15 

Daniel Goleman menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

adalah kecerdasan yang terkait dengan yang kita temui sehari-

hari.Kita berhubungan dan berinteraksi setiap hari dengan orang 

lain sehingga perlu untuk memahami orang lain dan 

situasinya.selain itu yang lebih penting lagi, EQ juga 

berhubungan dengan kemampuan kita untuk memahami dan 

mengelola emosi kita sendiri yang berupa ketakutan, kemarahan, 

agresi dan kejengkelan. Daniel Goleman mendefisinikan  

kecerdasan emosional(EQ)sebagai kesanggupan untuk 

memperhitungkan atau menyadari situasi tempat kita berada, 

untuk membaca emosi orang lain dan emosi kita sendiri, serta 

untuk bertindak dengan tepat.
16

 

Jadi yang dimaksud dengan kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengenali, mengekspresikan dan mengelola 

emosi,  baik emosi dirinya sendiri maupun orang lain, dengan 

tindakan konstruktif, yang mempromosikan kerja sama sebagai 

tim yang mengacu pada produktivitas dan bukan pada konflik. 

Berdasarkan kajian sejumlah teori mengenai kecerdasan 

emosi. Davies dan rekan-rekannya (1998) menjelaskan bahwa 

                                                           
 

15
 Bimo Walgigito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta:ANDI 2004).hal 203 

 
16

 Andreas Hartono, EQParenting Cara Praktis Menjadi Orang Tua Pelatih Emosi 

(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama 2009).hal.8 



10 
 

kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang lain, 

membedakan satu emosi dengan lainnya, dan menggunakan 

informasi tersebut untuk menuntut proses berfikir serta perilaku 

seseorang. Mereka mengemukakan bahwa kemampuan ini 

merupakan kemampuan psikologi seseorang. Namun demikian 

mereka juga menjelaskan bahwa sebagian peneliti beranggapan 

akan adanya hubungan antara kecenderungan emosi tertentu 

dengan kemampuan nalar seseorang.  

Dilain pihak,peneliti lain beranggapan bahwa inteligensi 

emosi secara spesifik terkait erat dengan intelegensi social dan 

berbagai bentuk intelegensi lainnya.adapun bentuk intelegensi 

lainnya ini kerap kali tidak berhubungan satu sama lain.sebagai 

contoh intelegensi dalam bidang musik besar kemungkinan tidak 

berhubungan dengan intelegensi dalam bidang olah raga. Artinya, 

mereka yang ahli dalam bidang musik  mungkin sangat tidak ahli 

dalam bidang olah raga.
17

 

b. Aspek-aspek kecerdasan emosi anak TK 

Berikut ini adalah aspek-aspek acuan pencapaian 

perkembangan kecerdasan emosi yang disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

                                                           
 

17
 Monty P.Satiadarma,  dan Fidelis E.Waruwu, Mendidik Kecerdasan (Jakarta: Media 

Grafika 2003).hal.26 
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Tabel 1. Aspek Pencapaian Perkembangan Kecerdasan 

Emosional.
18

 

                                                           
18

Kurikulum Taman Kanak-kanak, Pedoman Pengembangan Program Pembelajaran di 

Taman Kanak-Kanak, Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan 

Dasar Menengah Direktorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Tahun 2010.    

Tingkat Pencapaian 

Perkembangan 

Capaian 

Perkembangan 

Indikator 

1. Besikap kooperatif 

dengan teman 

Bersikap 

kooperatif 

dengan teman 

 Dapat melaksanakan 

tugas kelompok 

 Dapat bekerjasama 

dengan teman 

 Mau bermain dengan 

teman 

2. Menunjukkan sikap 

toleran 

Menunjukkan 

sikap toleran 

 Mau meminjamkan 

miliknya 

 Mau berbagi dengan 

teman 

 Saling membantu 

sesama teman 

3. Mengekspresikan Emosi 

yang sesuai dengan 

kondisi yang ada 

(senang, sedih, antusias 

dsb) 

Mengekspresikan 

Emosi yang 

sesuai dengan 

kondisi yang ada 

(senang, sedih, 

antusias dsb) 

 Sabar menunggu 

giliran 

 Mengendalikan emosi 

dengan cara yang 

wajar 

 Senang ketika 

mendapatkan sesuatu 

 Antusias ketika 

melakukan kegiatan 

yang diinginkan 

4. Mengenal tata krama 

dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial 

budaya setempat  

Mengenal tata 

krama dan sopan 

santun sesuai 

dengan nilai 

 Memberi dan 

membalas salam 

 Berbicara dengan 

tidak berteriak 
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sosial budaya 

setempat 

5. Memahami peraturan Memahami 

peraturan 

 Datang ke sekolah 

tepat waktu Mentaati 

tata tertib sekolah 

 Mentaati aturan 

permainan 

6. Menunjukkan rasa 

empati 

Menunjukkan 

rasa empati 

 Menghibur teman 

yang sedih 

 Mendoakan teman 

yang sakit 

 Suka menolong 

 Mau memberi dan 

menerima maaf 

 

7. Memiliki sikap gigih 

(tidak mudah menyerah) 

Memiliki sikap 

gigih (tidak 

mudah 

menyerah) 

 Melaksanakan tugas 

sendiri sampai selesai 

 Dapat menerima 

kritik  

 Berani bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

 Bertanggung jawab 

akan tugasnya 

8. Bangga terhadap hasil 

karya sendiri 

Bangga terhadap 

hasil karya 

sendiri 

 Menunjukkan 

kebanggaan terhadap 

hasil karyanya 

 Memelihara hasil 

karya sendiri 

9. Menghargai keunggulan 

orang lain 

Menghargai 

keunggulan 

orang lain 

 Dapat memuji 

teman/orang lain 

 Menghargai hasil 

karya teman/orang 

lain 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional  

Kecerdasan emosional sebagai sebuah kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang tentunya tidak memiliki dengan begitu saja, 

tetapi juga tidak karena hasil pemberian orang lain semata. 

Kemampuan ini sangat dipengaruhi oleh dua faktor: 

1) Faktor pembawaan atau bakat 

Sejak lahir manusia sudah membawa  bakat atau potensi-

potensi yang akan mempengaruhi perkembangannya. Bakat 

inilah yang menentukan apakah seseorang bermata biru atau 

coklat, berkulit putih atau hitam dan menjadi dokter atau 

menjadi pengemis. Dalam wacana islam, potensi atau bawaan 

yang dibawa oleh manusia sejak lahirnya disebut fitrah. Dalam 

hal ini fitrah manusia adalah segala yang diciptakan Allah 

SWT pada manusia yang berkaitan dengan jasmani dan 

rohani.
19

 

Terkait dengan hadist Rasullah SAW tentang fitrah 

manusia yang artinya: 

Berkata Ishaq, dikabarkan kepada Abdul Rozaq 

dikabarkan Mu’amar dari Hamam, dari Abu Hurairah 

Berkata: telah bersabda Rasullullah SAWtidaklah anak 

                                                           
19

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2005), Cet. III, hal. 284-285. 

 Menghargai 

keunggulan 

teman/orang lain 
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yang dilahirkan itu kecuali telah membawa 

fitrah(kecenderungan percaya kepada Allah SWT), maka 

kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut 

beragama Yahudi atau Nasrani. (H. R. Bukhori). 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hein yang dikutip 

oleh Steven J. Stein dan Howard bahwa manusia ketika 

dilahirkan sudah membawa potensi-potensi emosional seperti 

kepekaan dan ingatan emosional kemampuan mengelola emosi 

dan seseorang bisa menjadi lebih berkembang dan bisa juga 

hilang sama sekali. Hal itu tergantung pada pengalaman-

pengalaman orang yang  bersangkutan yang banyak 

dipengaruhi oleh hasil pembelajaran emosi yang ia dapatkan 

dari lingkungannya.
20

 

2) Faktor lingkungan 

Pengalaman dan lingkungan sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan seseorang. Menurut John Locke 

dengan teori”tabularasa”-nya bahwa akan menjadi apakah 

seseorang kelak, sepenuhnya tergantung pada pengalaman-

pengalaman orang tersebut.
21

 Menurut Sartain sebagaimana 

dikutip oleh Ngalim Purwanto, lingkungan adalah semua 

kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu 

mempengaruhi tingkah laku seseorang, pertumbuhan, 

                                                           
20

Steven J. Stein dan Howard E. Book, Ledakan EQ : 15 Prinsip Dasar Kecerdasan 

Emosional Meraih Sukses, terj. Trinada Rainy Januarsari dan Yudhi Murtanto, Bandung: Kaifa, 

2003, Cet. 4, hal. 75. 
21

Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang,  1996), 

cet. 7, hal. 77. 
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perkembangan atau life process seseorang kecuali gen-gen.
22

 

Lingkungan ini terdiri atas: 

a) Lingkungan fisik, yaitu meliputi segala sesuatu dari 

molekul yang ada disekitar janin sebelum lahir sampai 

kepada rancangan arsitektur rumah, seperti rumah, tumbuh-

tumbuhan, air, iklim dan hewan. 

b) Lingkungan sosial, yaitu meliputi seluruh manusia secara 

potensial mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

individu.
23

Lingkungan sosial ini dibagi menjadi tiga 

macam: 

c) Ligkungan keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan faktor penentu 

(determinant factor) yang sangat mempengaruhi kualitas 

generasi yang akan datang. Keluarga yang berpengaruh 

pada nilai-nilai yang luhur akan menghasilkan generasi 

yang sehat. Hal ini disebabkan oleh keluarga terutama orang 

tua merupakan model pertama dan terdepan bagi anak dan 

merupakan pola bagi anak dan merupakan pola bagi way of 

life anak.
24

 

Orang tua dalam semua gerak gerik dan perilakunya selalu 

diamati, direkam dan ditiru oleh anaknya. Anak akan 

                                                           
22

M. Nggalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Praktis, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), Cet. 12, hal. 72. 

23
Ibid., 73. 

24
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak  dan Remaja, (Bandung PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), Cet. 1, hal. 47. 



16 
 

melakukan hal yan tidak jauh berbea dengan apa yang 

dilakukan oleh orang tuanya.
25

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-

Tahrim Ayat 6. 

           

             

   

“Hai orang-orang yang beriman, perihalah dirimu 

dan keluargamu daripada neraka, yang bahan bakarnya 

manusia dan batu, sedang penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar dan keras, mereka tidak mendurhakai Allah 

tentang apa-apa yang disuruh-Nya dan mereka 

memperbuat apa-apa yang diperintahkan kepadanya”. 

(QS. At-Tahrim:6)
26

 

 

d) Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 

secaraSistematis melaksanakan program bimbingan, 

pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa 

agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang 

menyangkut aspek moral spiritual, intelektual, emosional, 

maupun sosial.
27

 

Mengenai peranan sekolah dalam mengembangkan 

kepribadian anak, sekolah merupakan faktor penentu bagi 

                                                           
25

Ibid., 52. 
26

Departemen Agama RI, Al–Qur`an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Kathoda, 1993),  
hal. 505-506.  

27
Ibid. Hal. 54. 
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perkembangan kepribadian anak (siswa), baik dalam cara 

berfikir, bersikap maupun cara berperilaku. Sekolah 

berperan sebagai subtitusi keluarga, dan guru subtitusi 

orang tua.
28

 

e) Teman sebaya 

Teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi anak 

mempunyai peranan yang cukup penting bagi 

perkembangan kepribadiannya. Dari kelompok teman 

sebaya, anak belajar tentang: (1) Bagaimana berinteraksi 

dengan orang lain; (2) Mengontrol tingkah laku sosial; (3) 

Mengembangkan ketrampilan dan minat yang relevan 

dengan usianya, dan (4) Saling bertukar perasaan dan 

masalah.
29

 Semua itu adalah dari kecerdasan emosional. 

Setelah mempelajari pendapat-pendapat para ahli tersebut 

diatas, penulis berpendapat bahwa faktor genetik bukanlah 

satu-satunya yang mempengaruhi emosionalitas anak, 

terdapat faktor lainnya yang sangat dominan, bahkan 

menentukan emosionalitas anak, yaitu faktor lingkungan.  

Faktor lingkungan ini meliputi berbagai hal lainnya seperti 

lingkungan keluarga sebagai lingkungan yang pertama kali 

dapat mempengaruhi perkembangan emosionalitas anak; 

lingkungan sekolah;serta lingkungan masyarakat. 

                                                           
28

ibid  
29

Ibid. hal. 60. 
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2. Permainan Tradisional 

a. Pengertian permainan tradisional  

Jarahnitra (1992) menyatakan bahwa permainan 

tradisional rakyat merupakan hasil budaya yang besar nilainya 

bagi anak-anak dalam rangka berfantasi, berrekreasi, berkreasi, 

berolah raga sekaligus sebagai sarana berlatih untuk hidup 

bermasyarakat, ketrampilan, kesopanan, serta ketangkasan. 

Mulyadi (1999) menyatakan bahwa ciri-ciri permainan 

tradisional antara lain:  

1) Memerlukan tanah lapang karena permainan ini dilakukan ini 

dilakukan ditempat yang luas dan terbuka. 

2) Dimainkan secara beramai-ramai. 

3) Menggunakan bahan-bahan yang telah tersedia di alam 

misalnya batu, kayu ataupun pecahan genthing. 

4) Melibatkan aktivitas fisik yang cukup berat seperti berlari, 

melompat, dan melempar sekuat tenaga yang diiringi oleh 

lagu atau gerakan tertentu. Susetiawan (1999) menambahkan 

bahwa permainan tradisional anak sering disebut dengan 

dolanan anak. 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa permainan 

tradisional adalah aktivitas yang dilakukan secara spontan, tanpa 

paksaan, tanpa didesak oleh rasa tanggung jawab ataupun tujuan 

tertentu, mendatangkan rasa gembira, dalam suasana yang 
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menyenangkan berdasarkan tradisi yang ada di lingkungan, 

biasanya dilakukan dengan menggunakan bahasa daerah. 

b. Manfaat permainan tradisional 

Selain dikemukakan oleh jarahnitra (1992) bahwa  

permainan tradisional merupakan sarana berrekreasi, berkreasi, 

berfantasi, berlatih kehidupan bermasyarakat, ketrampilan, 

kesopanan, serta ketangkasan, masih terdapat manfaat lain dari 

permainan tradisional. Dharmamulya(1996) menyatakan bahwa 

permainan tradisional merupakan sarana untuk mengenalkan 

anak-anak pada nilai budaya dan norma-norma sosial yang 

diperlukan untuk mengadakan hubungan atau kontak sosial dan 

memainkan peran yang sesuai dengan kedudukan sosial dalam 

masyarakat. 

Budi santosa dan arikunto (dalam Arikunto, 1996) 

menyatakan bahwa permainan tradisional merupakan wahana 

tumbuh kembang anak yang mempunyai fungsi untuk 

meningkatkan kemampuan fisik, moral,  mental, dan pikiran 

karena merupakan paduan antara olah raga, olah seni, dan olah 

pikiran. 

Secara garis besar, permainan tradisional sangat 

bermanfaat bagi tumbuh kembang anak sebagai pribadi maupun 

sebagai makhluk sosial. Permainan tradisional bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa, berfikir serta bergaul 
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dengan lingkungan. Bermain selain bermanfaat untuk 

perkembangan fisik,  kognitif,  sosial,  emosional dan moral,   

bermain juga mempunyai manfaat besar bagi perkembangan 

secara keseluruhan. Manfaat bermain bagi anak antara lain:30 

1) Bermain memicu kreativitas. Dalam lingkungan bermain 

yang aman dan menyenangkan bermain memicu anak 

menemukan ide-ide serta menggunakan daya khayalnya. 

2) Bermain bermanfaat mencerdaskan otak. Bermain merupakan 

sebuah media yang sangat penting bagi proses berfikir anak. 

Bermain membantu perkembangan kognitif anak. Bermain 

memberi kontribusi pada perkembangan intelektual atau 

kecerdasan berfikir dengan membukakan jalan menuju 

berbagai pengalaman yang memperkaya cara berfikir mereka. 

3) Bermain bermanfaat menanggulangi konflik. Pada anak usia 

TK tingkah laku yang sering muncul adalah tingkah laku 

menolak,   bersaing,   agresif,   bertengkar,   meniru,   

kerjasama,   egois,   simpatik,   marah,   ngambek dan 

berkeinginan untuk diterima oleh lingkungan sosial mereka. 

4) Bermain bermanfaat untuk melatih empati. Empati 

merupakan suatu faktor yang berperan dalam perkembangan 

sosial anak,   karena dengan empati anak dapat merasakan 

penderitaan orang lain. Melalui bermain sandiwara boneka 

                                                           
30

 B EF Montolalu, dkk., Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2005), hal.1.15-.17. 
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atau dramatisasi terpimpin sikap empati dapat dikembangkan 

di TK. 

5) Bermain dapat bermanfaat mengasah panca indra.banyak 

jenis permainan yang menunjang perkembangan kepekaan 

panca indra seperti permainan kotak aroma untuk latihan 

indra penciuman. 

6) Bermain sebagai media terapi. Anak menggunakan bermain 

sebagai salah satu cara mengatasi masalah dan 

kecemasannya. 

7) Bermain itu melakukan penemuan, artinya bermain dapat 

menghasilkan ciptaan baru. 

c. Tujuan permainan tradisional 

Bermain merupakan pengalaman belajar yang sangat 

berguna bagi anak. Misalnya, untuk memperoleh pengalaman 

dalam membina hubungan dengan sesama teman, menambah 

perbendaharaan kata,   dan menyalurkan perasaan-perasaan 

tertekan. Jika dipandang sebagai kegiatan bermain, permainan 

tidaklah mempunyai tujuan tetap. Tujuan dari permainan lebih 

ditekankan pada pencapaian kesenangan dan kepuasan 

batin.sedangkan jika ditinjau sebagai sebuah kegiatan yang 

mendidik, permainan harus dapat diarahkan untuk dapat 

menghasilkan perubahan sikap. Dengan bermain diharapkan daya 
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piker, cipta bahasa, ketrampilan dan jasmani anak-anak dapat 

berkembang maksimal. 

Tujuan dari permainan tradisional jika dipandang sebagai 

sebuah metode atau cara mendidik yang menyenangkan adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk mengembangkan konsep diri 

Konsep diri merupakan faktor kepribadian yang 

utama.dengan memiliki konsep diri, berarti anak memiliki 

kepercayaan yang kuat terhadap dirinya. 

2) Untuk mengembangkan kreativitas  

Dunia anak adalah dunia bermain. Melalui bermain 

anak memperoleh pelajaran yang mengandung aspek 

perkembangan kognitif,   sosial,   emosi,   dan perkembangan 

fisik. Melalui kegiatan bermain dengan berbagai permainan,  

anak dirangsang untuk berkembang berfikir,  emosi,  maupun 

sosial. Setiap anak memiliki irama dalam bermain yang 

berlainan,   disesuaikan dengan perkembangan anak. Semakin 

besar fantasi yang bisa dikembangkan oleh anak dari sebuah 

mainan,  akan lebih lama mainan itu menarik baginya dan 

anak dapat melakukan dan menciptakan sesuatu dari 

permainan itu dengan tenaganya sendiri. 

3) Untuk mengembangkan komunikasi 
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Berbicara dengan anak merupakan sesuatu yang 

sangat penting,   karena dengan berbicara maka kontak 

komunikasi bisa terlaksana. Yang dimaksud komunikasi 

disini adalah sebuah interaksi antara dua anak atau lebih 

dalam rangka menyampaikan pesan atau informasi kepada 

yang dituju. Anak berkomunikasi dengan tujuan untuk 

mengembangkan konsep sosialisasi dalam arti lebih khusus. 

4) Mengembangkan aspek fisik dan motorik 

Perkembangan motorik merupkan kemampuan 

bergerak atau menggerakkan tubuhnya secara keseluruhan. 

Gerakan anak usia dini lebih terkendali dan terorganisasi 

dengan pola-pola seperti menegakkan tubuh dalam posisi 

berdiri,  mampu melangkah dengan menggerakkan tungkai 

dan kaki.pola-pola tersebut memungkinkan anak untuk 

memberikan respon dalam berbagai situasi yang mereka 

hadapi. Pada masa ini keterampilan motorik kasar dan halus 

sangat pesat perkembangannya.semakin sering anak bermain 

dapat melatih sensor motoriknya menjadi sempurna,  

makanya anak harus diberi kebebasan untuk berekspresi. 

 

5) Mengembangkan aspek social 

Dengan teman sepermainan yang sebaya usianya,   

anak akan belajar berbagi hak milik,   menggunakan mainan 
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secara bergilir, melakukan kegiatan bersama, 

mempertahankan hubungan yang sudah terbina,   dan mencari 

cara pemecahan masalah yang dihadapi teman mainnya. 

Misalnya bagaimana membuat peraturan permainan sehingga 

pertengkaran dapat dihindari. Ia juga belajar berkomunikasi 

dengan sesamanya,   baik dalam hal mengemukakan isi 

pikiran dan perasaannya, ia juga belajar memahami apa yang 

diucapkan oleh teman,  sehingga hubungan dapat terbina dan 

bisa saling bertukar informasi. 

6) Mengembangkan aspek emosi 

Bagi anak, bermain adalah suatu kebutuhan yang 

sudah ada dalam dirinya.bermain juga dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan dan dorongan-dorongan dari dalam 

dirinya yang tidak mungkin terpuaskan dalam kehidupan 

nyata,  setidak-tidaknya akan membuat rileks dan lega. 

Kegiatan bermain yang dilakukan bersama 

kelompok teman,   anak akan mempunyai penilaian terhadap 

dirinya tentang kelebihan-kelebihan yang ia miliki,   sehingga 

dapat membantu pembentukan konsep diri yang positif 

karena dia merasa mempunyai kompetensi tertentu. 

7) Mengembangkan aspek kognisi 

Aspek kognisi diartikan sebagai pengetahuan yang 

luas,   daya nalar,   kreativitas atau daya cipta,  kemampuan 
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berbahasa serta daya ingat. Pada anak usia dini anak 

diharapkan menguasai berbagai konsep seperti menguasai 

warna,   bentuk,   arah, dan besaran. Itu semua akan menjadi 

landasan untuk belajar menulis,   bahasa,   matematika,   dan 

ilmu pengetahuan lain. Pengetahuan akan  konsep ini jauh 

lebih mudah diperoleh melalui kegiatan bermain. 

8) Mengasah ketajaman penginderaan 

Pengindraan menyangkut penglihatan, pendengaran,   

penciuman, pengecapan, dan perabaan.kelima aspek 

pengindraan ini perlu diasah anak menjadi lebih tanggap 

terhadap hal-hal yang berlangsung dilingkungan sekitar. 

Mengasah pengindraan itu menjadikan anak aktif,   kritis,  

kreatif,   dan bukan sebagai anak yang acuh dan tidak mau 

tahu terhadap kejadian-kejadian sekitarnya. 

d. Macam-macam permainan tradisional 

Menurut jarahnitra(1992), permainan tradisional sangat 

beragam bentuk dan jumlahnya, namun dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa, yaitu: 

1) Berdasarkan pelaku pemain, untuk anak laki-laki saja, 

perempuan saja atau gabungan antara laki-laki dan perempuan, 

misalnya etheng, adu kecik, engklek, gobag sodor, mul-mulan. 

2) Berdasarkan  jalannya permainan(satu lawan satu, satu orang 

lawan satu kelompok, misalnya dakon, mul-mulan, jamuran, 
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jethungan, gobag sodor, jeg-jegan, main layangan, gamparan, 

obrog). 

3) Berdasarkan alat yang digunakan, misalnya benthik alatnya 

janak benthong, sumber alatnya kecik , layangan alatnya 

layang-layang. 

4) Berdasarkan arena, misalnya gobag sodor, mul-mulan, tikusan 

(lintang alihan) 

5) Berdasarkan kebutuhan akan alat tertentu, misalnya mul-

mulan, dam-daman 

6) Berdasarkan cara bermain, dengan nyanyian, misalnya 

jamuran, gula ganti, soyang, tumbas timun. 

7) Berdasarkan hukuman pada pihak yang kalah dalam 

permainan, misalnya gendiran, tikusan, dekepan, sobyung. 

8) Berdasarkan modal yang dilmiliki, misalnya sumber suru 

modalnya kecik, nekeran modalnya kelereng. 

9) Berdasarkan akibat yang ditimbulkan, biasanya berupa 

kerusakan atau hilang, misalnya layangan, adu jangkerik. 

10) Permainan dengan kekuatan gaib, misalnya nini thowong. 

11) Berdasarkan maksud yang dikandung didalamnya, misalnya 

pasaran manten-mantenan. 

3. Keterkaitan permainan tradisional dengan kecerdasan emosi anak 

Permainan tradisional rakyat merupakan hasil budaya yang 

besar nilainya bagi anak-anak dalam rangka berfantasi, berrekreasi, 
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berkreasi, berolah raga sekaligus sebagai sarana berlatih untuk hidup 

bermasyarakat, ketrampilan, kesopanan, serta ketangkasan.
31

 

Daniel Goleman menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

adalah kecerdasan yang terkait dengan yang kita temui sehari-hari. 

Kita berhubungan dan berinteraksi setiap hari dengan orang lain 

sehingga perlu untuk memahami orang lain dan situasinya.selain itu 

yang lebih penting lagi, EQ juga berhubungan dengan kemampuan 

kita untuk memahami dan mengelola emosi kita sendiri yang berupa 

ketakutan, kemarahan, agresi dan kejengkelan.
32

 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa permainan 

tradisional sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan 

kecerdasan emosi. Ketika anak bermain permainan moderen, banyak 

masalah yang timbul, seperti halnya muncul sikap egois yang 

menandakan anak ingin menang sendiri dan tidak mau mengalah 

dengan temannya. Apabila diantara mereka tidak ada yang mengalah, 

maka timbullah konflik. Beda halnya ketika  anak melakukan 

permainan tradisional, anak diajarkan untuk bersikap kooperatif 

dengan teman, menunjukkan sikap toleran, menghargai keunggulan 

orang lain, menunjukkan rasa empati, memiliki sikap gigih(tidak 

mudah menyerah), memahami peraturan dan menyelesaikan 

                                                           
31

Jarahnitra, team 1992.Transformasi Nilai melalui Permainan Rakyat Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  
32

Daniel Golemen, Emotional Quetient, hal.159. 
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konflik.
33

Anak yang dapat mengendalikan dirinya serta mudah 

menunjukkan empati dan kasih sayangnya akan mudah bersosialisasi 

dengan orang-orang disekitarnya. Diasumsikannya bahwa permainan 

tradisional dapat mengembangkan kecerdasan emosi anak. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu 

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Penelitian ini 

mempunyai  dua tujuan utama:
34

 

a. Menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore). 

b. Menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). 

Keadaan yang diuraikan dalam penelitian ini adalah mengenai 

pelaksanaan permainan tradisional dalam meningkatkan kecerdasan 

emosi anak di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta. Penelitian ini akan mengkaji pelaksanaan permainan 

tradisional dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak. Penelitian ini 

juga merupakan penelitian kualitatif. 

2. Subyek penelitian 

                                                           
33

Kurikulum Taman Kanak-kanak, Pedoman Pengembangan Program Pembelajaran di 

Taman Kanak-Kanak, Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan 

Dasar Menengah Direktorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Tahun 2010.    
34

Nana syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2009), hal. 60. 
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Subyek penelitian  yaitu sumber data yang diperoleh dalam 

melakukan  penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber subyek 

penelitian adalah: para pendidik, karyawan, kepala sekolah, dan peserta 

didik di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa 

teknik dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

a. Metode Observasi 

.Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.
35

 Pelaksanaan metode 

observasi ini, penulis mengamati secara langsung dilokasi obyek 

penelitian kemudian hasilnya dicatat secara sistematis kemudian 

dianalisis. 

Metode observasi ini digunakan penulis untuk mencari data tentang 

situasi dan kondisi TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta. Wilayah yang penulis observasi adalah ruang kelas, alat 

permainan tradisional, kantor, dan halaman. Penulis pun menelaah 

langkah dan proses yang dilakukan guru pada pelaksanaan permainan 

tradisional dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak. 

b. Metode Interview  

                                                           
35

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1999), hal. 136. 
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Interview atau Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu.
36

Metode wawancara atau interview ini dilakukan terhadap 

pengasuh yayasan, kepala sekolah TK, karyawan dan guru-guru. Hal ini 

untuk mencari data yang berhubungan dengan administrasi sekolah, 

pelaksanaan pendidikan, dan untuk mengetahui pelaksanaan permainan 

tradisional dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak di TK ABA 

Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. Selanjutnya  juga 

untuk mengetahui hasil pelaksanaan permainan tradisional dalam 

meningkatkan kecerdasan emosi anak di TK ABA Rejodani Sariharjo 

Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu pengumpulan data berdasarkan catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 

sebagainya.
37

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sumber ini terdiri dari dokumen dan buku-buku dan gambar-gambar 

atau foto, karena dengan dokumentasi ini sebagai pernyataan yang 

dipersiapkan oleh penulis untuk membuktikan adanya suatu peristiwa 

yang nyata.
38

 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

dokumentatif, seperti: gambaran umum TK ABA Rejodani Sariharjo 

Ngaglik Sleman Yogyakarta berupa profil lembaga, letak geografis, 
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 Lexy J Moleong, Metodolog …, hal. 135. 
37

Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, hal. 236. 
38
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sejarah berdiri dan perkembangannya, visi, misi, tujuan, struktur 

organisasi, kurikulum, keadaan pendidik dan peserta didik, sarana 

dan prasana serta keadaan ketika pembelajaran TK berlangsung. 

d. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui 

pencatatan, penyusunan, pengolahan dan penafsiran serta 

menghubungkan makna data yang ada dalam kaitannya dengan 

masalah penelitian.
39

 

Karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka 

data yang muncul berupa kata-kata bukan rangkaian angka. Data itu 

mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara 

(observasi,wawancara, intisari dokumentasi, dan pita rekaman) dan 

yang biasnya diproses kira-kira sebelum digunakan (melalui 

pencatatan, pengetikan, penyuntingan atau alih tulis), tetapi analisis 

kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun dalam 

teks yang diperluas.
40

 

 

 

4. Analisis Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan proses analisis 

sebagaimana yang digunakan oleh Meles dan Huberman, yaitu: reduksi 

                                                           
39

Nana Sudjana & Awal Kusumah, “Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi”, PT Sinar 
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40
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data, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
41

 Jadi dalam 

penelitian ini tahap analisa data yang akan digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi data. 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, roda penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan.
42

 

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. 

Ia merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang 

bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana 

yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar. Cerita-cerita apa yang 

berkembang, semua itu merupakan pilihan analisis yang 

menunjukkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tak 

perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

hinggakesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik kesimpulan dan 

diverfikasi. 

b. Penyajian Data. 

Alur penting kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian 

data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.
43
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Penyajian yang paling penting sering digunakan pada data 

kualitatif dimasa lalu adalah bentuk teks normative. Teks normative 

dalam hal ini bisa melebihi beban kemampuan manusia dalam 

memproses informasi dan menggerogoti kecenderungan-

kecenderungan mereka untuk menemukan pola-pola yang sederhana. 

c. Penarikan kesimpulan/Verifikasi. 

Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang 

tergali atau terkumpul kemudian membentuk pola, tema, hubungan, 

persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. Dari data 

yang di peroleh, peneliti mencoba mengambil kesimpulan. 

Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi laporan penlitian 

yang tercakup dalam riwayat kasus (dokumen terkait), hasil 

wawancara dan observasi. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan didalam penyusunan skripsi ini dibagi 

kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal,  bagian inti,  dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul,  halaman surat pernyataan,   halaman 

persetujuan pembimbing,   halaman pengesahan,   halaman moto,   halaman 

persembahan,   kata pengantar,   abstrak,   daftar isi,   daftar table dan data 

lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk satu 
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kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan 

skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,   tujuan dan 

kegunaan penelitian,   kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II, berisi gambaran umum tentang TKABA Rejodani. 

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis sejarah berdiri 

dan perkembangannya, visi dan misi,   struktur organisasi,   keadaan guru dan 

karyawan,   keadaan siswa,   serta sarana dan prasarana. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pemaparan laporan hasil penelitian dimana penulis akan menguraikan 

masalah-masalah penelitian yang ada tentang pelaksanaan permainan 

tradisional dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak diTK ABA Rejodani 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini 

berisi penutup yang memuat kesimpulan,  saran-saran,  dan kata penutup. 

Sedangkan pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan dan mengemukakan berbagai data yang telah 

diperoleh selama penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan permainan tradisional dikelas B2 guru menggunakan a) 

permainan bekelan, permainan ini dilakukan didalam kelas B2, 

pemainnya adalah Nawan, Raihan dan Galih, Tika, sedangkan alat 

yang digunakan adalah bekelan yang terbuat dari tembaga dan bola 

bekel. b) permainan dakon, permainan dakon dilakukan didalam kelas, 

pemainnya adalah Nawan dan Galih, sedangkan alat yang digunakan 

dakon dan biji-bijian. c) permainan engklek, permainan ini dilakukan 

dihalaman sekolah, pemainnya adalah Laras, Putri, Galih, Evita dan 

Ayu, sedangkan alat yang digunakan sebidang tanah digambari kotak-

kotak dulu untuk bermain dan gacuk (pecahan genting) untuk 

bermain. d) permainan cublak-cublak suweng, dimainkan oleh Nawan, 

Laras, lala, Salma, Ainur  dan Haqi di halaman sekolah, sedangkan 

alat yang digunakan suweng (biji-bijian) dan syair lagu cublak-cublak 

suweng untuk bermain. e) bakiak panjang, permainan bakiak panjang 

dilakukan dihalaman sekolah, pemainnya Lala, Nawan, Evita, Salwa, 

Ainur, Ayu, Laras, Haqi dan Farel.sedangkan alat yang digunakan 
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adalah 3 buah bakiak yang berisi 1 bakiak yang terdiri dari tiga 

pasang. f) permainan kelereng. Permainan ini dilakukan dihalaman 

sekolah, pemainnya Galih, Kinan dan Evita, alat yang digunakan 

kelereng dan menggambar bentuk lingkaran. 

2. Hasil pelaksanaan permainan tradisional dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi anak  yaitu: anak sudah bisa bersikap kooperatif 

dengan teman,menunjukkan sikap toleran,  mengekspresikan Emosi 

yang sesuai dengan kondisi yang ada, mengenal tata krama dan sopan 

santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat, memahami 

peraturan, menunjukkan rasa empati, memiliki sikap gigih (tidak 

mudah menyerah, bangga terhadap hasil karya sendiri, menghargai 

keunggulan orang lain. Hasil permainan tradisional tersebut di 

tunjukkan oleh peserta didik melalui sikap dan perilakunya bahwa 

sebagian besar peserta didik sudah konsisten menunjukkan sikap yang 

dikemukakan oleh guru   

B. Saran-saran 

1. Bagi warga TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta 

diharapkan terus berupaya untuk  meningkatkan pembentukan 

perilaku dan melestarikan media permainan tradisional kepada peserta 

didik dengan semaksimal mungkin. Karena peran dalam permain 

tradisional ini terdapat banyak hal untuk  mengembangkan kecerdasan 

emosi peserta didik. 
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2. Bagi peneliti lanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dapat menunjang 

untuk melakukan penelitian yang lebih sempurna lagi tentang 

pelaksanaan permainan tradisional dalam meningkatkan kecerdasan 

emosi anak.  

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. penulis menyadari bahwa skripsi 

ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, sumbangan saran dan 

kritik yang konstruktif sangat dinanti dari berbagai pihak demi perbaikan 

dan kesempurnaan skripsi ini. 

Penulis menyampaikan terima kasih banyak kepada semua pihak 

yang telah membantu menyelesaikan pembuatan skripsi ini semoga 

dengan skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi penulis 

khususnya maupun para pembaca pada umumnya. Aaaamiiin.   
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Gambaran umum TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

2. Sarana dan prasarana TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

3. Keadaan guru, karyawan dan siswa 

4. Proses pembelajaran di TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik 

Sleman: 

a. Pelaksanaan perkembangan emosi anak melalui  media 

permainan tradisional di TK ABA Rejodani Sariharjo 

Ngaglik Sleman  

b. Hasil yang dicapai dari perkembangan emosi anak melalui 

media permainan tradisional di TK ABA Rejodani 

Sariharjo Ngaglik Sleman  

B. Pedoman Wawancara 

Informan yang diwawancarai: 

1. Kepala Sekolah 

a. Sejarah berdirinya TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik 

Sleman 

b. Keadaan guru, karyawan dan siswa 

c. Sarana prasarana 

d. Permainan tradisional yang diterapkan di kelas B2 

 



2. Guru Kelas  

a. Kurikulum yang dipakai sebagai peganggan 

b. Permainan-permainan yang diterapkan di kelas B2 dan cara 

penerapannya 

C. Pedoman Dokumentasi 

1) Gambaran umum TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

2) Data guru, karyawan dan peserta didik 

3) Visi dan misi TK ABA Rejodani Sarharjo Ngaglik Sleman 

4) Struktur organisasi 

5) Sarana dan prasarana TK ABA Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 1 

Metode penelititian data : Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 25 Maret 2013 

Waktu  : 08.00- selesai 

Lokasi  : Ruang kantor dan kelas B2 

Sumber data  : Ibu Siti Marsilah 

 

Deskripsi  data  : 

Pada kegiatan observasi yang pertama, penulis diajak mengikuti kegiatan 

upacara bendera yang dilaksanakan dihalaman sekolah. Kegiatan ini dilakukan 

rutin setiap hari senin supaya menumbuhkan rasa nasionalisme kepada peserta 

didik. Setelah kegiatan upacara bendera selesai kemudian penulis diajak ke kelas 

B2. Sebelum pembelajaran dimulai peserta didik berdoa dan ibu guru menjelaskan 

alat komunikasi yang sering ditemui peserta didik setiap hari . 

Dalam kegiatan tersebut,  peserta didik terlihat sangat senang dan 

menikmati setiap peran yang mereka mainkan.terlihat juga beberapa peserta didik 

yang tadinya kurang akrab menjadi akrab yang dulunya pendiam mau ngombrol 

bareng  temannya, yang tadinya malu –malu sekarang lebih berani. 

Setelah kegiatan usai, informan memberikan beberapa data mengenai 

bentuk lembaga, alamat, status lembaga, program lembaga, tahun berdiri, luas 

tanah dan status tanah. Selain itu penulis juga memperoleh data visi, misi dan 

tujuan dari TK ABA Rejodani 

 

Interpretasi: 

Permaianan pasaran yang dimainkan pada sentra main peran merupakan 

salah satu  cara untuk mengembangkan kecerdasan emosi anak. Permainan ini 

dapat melatih peserta didik untuk mempunyai   nilai karakter kreatif, komunikatif, 

dan rasa tanggung jawab. Dan data yang didapatkan penulis adalah mengenai 

profil lembaga di TK ABA Rejodani. 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode penelititian data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 26 Maret 2013 

Waktu  : 08.00-selesai 

Lokasi  : Ruang Tamu 

Sumber data  : Ibu Nurul Khotimah, S.Pd. 

 

Deskripsi data  : 

 

Informan adalah pengajar di TK ABA Rejodani. Dalam wawancara kali 

ini penulis menanyakan tentang letak geografis dari lembaga ini. Menurut beliau 

lembaga ini berada ditempat yang kondusif untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Adapun bembatasan lembaga ini sebelah utara  berbatasan dengan 

masjid sulthoni, sebelah selatan berbatasan dengan rumah ibu yayuk, sebelah 

timur berbatasan dengan rumah bapak farit, sebelah barat berbatasan dengan 

rumah bapak aris. Beliau juga menyampaikan beberapa keadaan yang mendukung 

dari tempat TK ABA Rejodani ini untuk proses belajar mengajar. 

 

Interpretasinya  :  

 

Lembaga TK ABA Rejodani ini berada dalam tempat yang kondusif yang 

berbatasan yang berlangsung dengan Masjid Sulthoni sebelah utara, rumah bapak 

kadus/ pak aris sebelah selatan, rumah bapak amat sebelah timur, rumah bapak 

farit sebelah barat. 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 3 

Metode penelititian data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 27 Maret 2013 

Waktu  : 08.00-selesai 

Lokasi  : Ruang Kelas B2 

Sumber data  : Ibu Siti Marsilah 

 

Deskripsi  data  : 

 

Informan adalah kepala sekolah lembaga di TK ABA Rejodani. 

Pertanyaan yang disampaikan menyangkut susunan pengurus, keadaan guru dan 

peserta didik TK ABA Rejodani. Berdasarkan keterangan yang disampaikan 

beliau, awal mula didirikan lembaga ini bermula dari kepedulian tokoh 

masyarakat terhadap potensi anak-anak yang belum tersalurkan yang ada didaerah 

rejodani. Maka pada tanggal 3 September 1966 didirikanlah lembaga ini. 

Lembaga ini sampai sekarang menempati gedung  milik sendiri dan 

dibawah kepengurusan ibu Siti Marsilah, ibu Suprapti, ibu Winarsih, ibu Sri 

harini, ibu Fajariyatun, ibu Suwarni, ibu Indi Maretno, ibu Made Maretno, ibu 

Suparmi, dan ibu Nurul Khotimah.  

Perkembangan TK ABA Rejodani dari tahun ke tahun semakin 

berkembang pesat. Hal ini terbukti dengan bertambahnya peminat yang mendaftar 

masuk pada tiap tahunnya  sampai sekarang berjumlah 157 anak. Dukungan 

terhadap eksistensi dan pengembangan sekolah terus mengalir dari berbagai 

elemen baik masyarakat dan pemerintah, sehingga TK ABA Rejodani masih tetap 

eksis dan terus berkembang sampai sekarang. 

 

Interpretasi : 

Dibawah kepengurusan TK ABA Rejodani saat ini, menjadikan 

berkembang pesat baik di bidang guru maupun peserta didik terbukti adanya guru 

yang berkualitas dan peserta didik yang jumlahnya semakin banyak. 



Catatan lapangan 4 

Metode penelititian data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Kamis,28 Maret 2013 

Waktu  : 08.00-selesai 

Lokasi  : Ruang Kelas B2 

Sumber data  : Ibu Siti Marsilah 

 

Deskripsi data                           : 

 

Penulis kali ini menanyakan tentang tata tertib dan jadwal kegiatan di TK 

ABA Rejodani. Tata tertib dan jadwal kegiatan terlampir dalam skripsi bab 2 

halaman 39. 

 

Interpretasi : 

 

Tata tertib dan jadwal kegiatan di TK ABA Rejodani merupakan landasan 

untuk membentuk anak agar hidup disiplin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 5 

Metode penelititian data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Jum’at dan Sabtu, 29-30Maret 2013 

Waktu  : 08.00-selesai 

Lokasi  : Kelas B2 

Sumber data  : Ibu Nurul Khotimah dan Ibu Siti Marsilah 

 

Deskripsi  data  : 

 

Dokumentasi dan observasi kali ini mengenai sarana dan prasarana TK 

ABA Rejodani terutama sarana media permainan tradisional. Media permainan 

tradisional terdapat di dalam loker alat permainan edukatif seperti: bekelan, 

bakiyak panjang, dhakon dan kelereng. 

 

Interpretasi          : 

 

TK ABA Rejodani telah menggunakan media permainan tradisional 

sebagai penunjang dalam pengembangan kecerdasan emosi anak disekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan  6 

Metode penelititian data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Senin dan Selasa, 01-02 April 2013 

Waktu : 08.00- selesai 

Lokasi : Halaman TK ABA Rejodani 

Sumber data : Anak-anak B2 

 

Deskripsi  data : 

 

Dalam observasi ini penulis diajak mengikuti kegiatan 

pembelajaran.ketika peserta didik tiba dilokasi belajar, penulis melihat peserta 

didik mengucapkan salam, kemudian salaman dan cium tangan kepada bu guru, 

dilanjutkan menaruh tas dan sepatu mereka di tempat yang disediakan.  

Sebelum  kegiatan pembelajaran maupun selama kegiatan pembelajaran, 

peserta didik dan pendidik menggunakan bahasa jawa yang kadang campur 

dengan bahasa indonesia. Pembelajaran kali ini diisi dengan permainan tradisional 

yaitu cublak-cublak suwen.Peserta didik sangat senang mengikuti permainan 

tersebut. mereka terlihat gembira dan tertawa disela-sela permainan, selain itu 

mereka juga menjadi kompak, akrab, berani untuk menunjuk temannya, sportif, 

bertanggung jawab, jujur, komunikatif, solidaritas yang tinggi, dan bekerja sama. 

 

Interpretasi :  

 

 Untuk mengembangkan karakter  kecerdasan emosi anak dapat diterapkan 

dengan menggunakan permainan-permainan tradisional. Selain tidak jauh dengan 

ciri-ciri anak dan dunia anak (bermain), permainan tersebut juga sarat akan nilai-

nilai karakter seperti: kompak, akrab, berani, sportif, bertanggung jawab, jujur, 

komunikatif, solidaritas yang tinggi, dan bekerja sama. 

 

 



 

Catatan lapangan 7 

Metode penelititian data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 03 April 2013 

Waktu  : 08.00-selesai 

Lokasi  : diruang kelas B2 

Sumber data  : Anak-anak kelas B2 

 

Deskripsi Data  : 

 

Observasi kali ini tentang bagaimana penerapan media permainan tradisional 

menggunakan media bekelan. Pemain adalah Reta, Arsel, Tika, dan Lia. Terlebih 

dahulu hompipah untuk menentukan giliran pemain, bola dan biji bekel itu 

digenggam menjadi satu kemudian bola dilempar dan mengambil biji bekel satu 

persatu seterusnya sampai selesai. 

Interpretasi : 

 

Dalam permainan ini terdapat  perkembangan emosi anak seperti:belajar berhitung 

dan konsentrasi serta mengajarkantentang kejujuran, ketelitian dan keterampilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 8 

Metode penelititian data: Observasi, Dokumentasi dan  Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis dan Senin, 04 dan 08 April  2013 

Waktu : 08.00- selesai 

Lokasi : di halaman sekolah 

Sumber data : Anak-anak kelas B2 

 

Deskripsi  data : 

Bagaimana penggunaan media permainan tradisional angklek di TK ABA 

Rejodani. Permainan angklek dilaksanakan dengan cara hompipah atau sut, 

pemenang undian main di urutan pertama, sedangkan yang kalah jatuh pada 

urutan belakangan.dalam undian tersebut urutannya adalah Laras, Putri, Ayu. 

Setiap pemain sudah memiliki gacuk, pemain mulai bermain dengan cara 

melempar gacuk ke petak 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 khusus pada petak 5, 6, 8, dan 

9 harus melakukan obrog (kedua kaki menginjak tanah).  

 

Interpretasi : 

Dalam permainan ini terdapat unsur perkembangan kecerdasan emosi anak 

untuk melatih keterampilan anak, ketangkasan anak, jujur, teliti dan bersabar 

dalam menunggu  giliran bermain. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 9 

Metode penelititian data: Observasi, Dokumentasi dan  Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 09 April  2013 

Waktu : 08.00- selesai 

Lokasi : di ruang kelas B2 

Sumber data : Anak-anak kelas B2 

 

Diskripsi Data : 

Bagaimana pelaksanaan penggunaan media permainan tradisional dhakon 

di TK ABA Rejodani. Permainan ini dilakukan oleh 2 peserta didik yaitu Galih 

dan Hasna. Kemudian mereka melakukan undian dengan cara sut, untuk 

menentukan siapa yang bermain pertama. kemudian para pemain terlebih dulu 

mengisikan biji kecik ke lumbung. Kemudian anak-anak mulai bermain dhakon. 

 

Interpretasi : 

Dalam permainan ini terdapat unsur kecerdasan emosi anak untuk melatih 

anak supaya ulet, hemat, teliti dan tidak hidup boros selalu mensyukuri nikmat 

yang diberikan oleh Allah SWT.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Catatan lapangan 10 

Metode penelititian data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 11 April  2013 

Waktu : 08.00- selesai 

Lokasi : di halaman sekolah 

Sumber data : Anak-anak kelas B2 

 

Diskripsi Data : 

Bagaimana pelaksanaan penggunaan media permainan tradisional bakiak 

panjang di TK ABA Rejodani. Permainan ini dilakukkan di luar ruangan dengan 

pemain 3 anak dalam 1 bakiak.  

Perlengkapan yang dibutuhkan adalah 3 buah bakiak yang berisi 1 bakiak 

terdiri 3 pasang kaki, menentukkan garis star dan garis finish. Pemain bakiak 

adalah Lala, Nawan, Evita, Salwa, Ainur, Ayu, Laras, Haqi dan Farel Jalannya 

permainan, semua kelompok berjejer di garis star, kemudian   Ibu Nurul 

Khotimah memberi aba-aba dengan cara menghitung dari 1 ke 3 . Pada hitungan 

ke 3 pemain bakiak harus mulai berjalan ke garis finish. Kelompok yang pertama 

sampai ke garis finish, itulah kelompok yang menang. 

 

Interpretasi  : 

Dalam permainan ini mengandung unsur perkembangan emosi anak untuk 

melatih anak menguji ketangkasan, kepemimpinan, kerjasama dan kreativitas dan 

kekompakan. 

 

 

 



 Catatan lapangan 11 

Metode penelititian data: Observasi, Dokumentasi dan Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 15 April  2013 

Waktu : 08.00- selesai 

Lokasi : di halaman sekolah 

Sumber data : Anak-anak kelas B2 

 

Diskripsi Data : 

Bagaiman pelaksanaan penggunaan media permainan tradisional beradu 

kelereng di TK ABA Rejodani. Permainan kelereng ini dimainkan diluar ruangan, 

minimal pemain 2 orang  sedangkan maksimal pemain tidak dibatasi, para pemain 

masing-masing sudah mempersiapkan kelereng sebanyak-banyaknya, karena 

dalam pernainan ini mereka bertaruh atau memakai cara membayar dengan 

kelereng jug. Tergantung kesepakatan para pemain. 

 

Interpretasi : 

Dalam permainan ini terdapat unsur perkembangan kecerdasan emosi anak 

diantaranya: melatih kemampuan motorik, melatih kemampuan berfikir, 

kemampuan berkompetensi, dan kemampuan bersosial.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

 

  



 



 

 

  



 

  



 

 



 

 

 

  



 

  

  



 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN KEGIATAN 

MEDIA PERMAINAN TRADISIONAL 

 

 

 

 

 

 

Permainan tradisional angklek 

 

Permainan tradisional bekelan 

  

 

Permainan tradisional dhakon 
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